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Abstrak 

 

 

Pakaian Skenario berfungsi untuk menuangkan ide cerita, sebagai acuan dalam produksi 

sebuah film. Skenario film adalah susunan-susunan adegan yang mengandung unsur naratif 

disampaikan melalui media film. Dalam jurnal penelitian ini pengkarya menciptakan sebuah 

skenario film iklan animasi 2D dari tahap menemukan ide sampai menjadikan skenario yang 

utuh. Pengkarya menciptakan skenario film iklan animasi 2D menggunakan tradisi Wiwitan 

sebagai ide penceritaan dan menerapkan struktur tiga babak. Struktur tiga babak adalah plot 

cerita yang disusun melalui tiga tahap yaitu babak 1, babak 2 dan babak 3. Skenario film iklan 

animasi 2D yang berjudul “Depot Ayam Bu Koes” ini bercerita tentang Seorang warga desa 

yang bermaksud melaksanakan tradisi wiwitan padi dengan menyajikan nasi wiwitan 

pelengkap tradisi tersebut namun harga kebutuhan bahan pokok, terutama daging ayam 

sedang melonjak. Di tengah permasalahan seorang pedagang ayam memberi harga terjangkau 

demi kelancaran acara tradisi wiwitan. Tradisi wiwitan tersebut digunakan pengkarya sebagai 

ide cerita dalam film iklan animasi 2D karena memiliki keterkaitan dengan produk Depot 

Ayam Bu Koes menggunakan metode penciptaan kreatif Graham Wallas. Tujuan penelitian 

ini difokuskan kepada pola penceritaan struktur tiga babak agar cerita yang disampaikan lebih 

menanrik, pembaca dapat menikmati jalan ceritanya dan mengajak penonton film ini untuk 

mengingat kembali tradisi wiwitan. 

 

Kata kunci : Tradisi Wiwitan, Iklan, Animasi 2D, Struktur Tiga Babak, Skenario 

 

Abstract 

 

Screenplay serves to express story ideas, as a reference in the production of a film. Film 

screenplays are arrangements of scenes that contain narrative elements conveyed through 

film media. In this research journal, the author creates a 2D animated advertising film 

scenario from the stage of finding ideas to making a complete screenplay. The artist created 

a 2D animated advertising film scenario using the Wiwitan tradition as a storytelling idea 

and applied a three-act structure. The three-act structure is a story plot that is arranged 

through three stages, namely act 1, act 2 and act 3. 2D animated commercial film screenplay 

entitled "Bu Koes Chicken Depot" tells the story of a villager who intends to carry out the rice 

wiwitan tradition by serving rice wiwitan complementary to the tradition but the price of basic 

necessities, especially chicken meat is soaring. In the midst of problems, a chicken trader gave 

affordable prices for the smooth running of the wiwitan tradition event. The wiwitan tradition 

is used by the craftsman as a story idea in a 2D animated advertising film because it is related 

to Bu Koes Chicken Depot products using Graham Wallas' creative creation method. The 

purpose of this study is focused on the pattern of storytelling three-act structure so that the 

story conveyed is more interesting, readers can enjoy the storyline and invite the audience of 

this film to remember the wiwitan tradition. 

 

Keywords : Wiwitan Tradition, Advertising, 2D animation, Three-act structure, Screenplay 
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Latar Belakang 

 
Bagi masyarakat Indonesia ada banyak ritual adat yang bertujuan untuk menjaga bentuk ketentraman, kerukunan, 

keamanan dan rasa syukur atas suatu peristiwa tertentu, salah satunya upacara Wiwitan. Wiwitan merupakan salah satu ritual 

yang dilakukan masyarakat Jawa sebelum masa panen dilakukan, biasanya ditujukan pada tanaman yang ditanam secara 

massal seperti padi, jagung, dan tembakau. Tujuan diadakannya upacara Wiwitan sebagai wujud syukur masyarakat 

petani kepada Tuhan Yang Maha Pemurah atas rezeki yang telah dilimpahkan-Nya. Meskipun ada yang sudah tidak 

menyelenggarakan Upacara Wiwitan, namun di desa-desa, Upacara Wiwit masih dilaksanakan. Dalam upacara Wiwitan 

terdapat makna simbolis pada uba rampe atau sesaji yang digunakan pada saat acara. Dalam tradisi wiwitan juga 

menghidangkan berbagai makanan tradisional salah satunya ayam ingkung, ayam ingkung memiliki filosofi yang tak bisa 

diabaikan dalam budaya Jawa. Ayam adalah lambang dari rasa syukur dan kenikmatan yang didapat di dunia karena kuasa 

Tuhan (Mukhlisah & Irfan, 2023). Ayam ingkung memiliki arti mengayomi. Kata ingkung diambil dari kata "jinakung" dan "manekung" 

yang berarti memanjatkan doa dalam bahasa Jawa kuno. Ayam ingkung merupakan ayam yang disajikan secara utuh atau tidak 

dipotong-potong. Ayam yang digunakan yaitu ayam kampung jantan, bukan betina. Pemilihan ayam sebagai bahan 

pokok sajian khas Jawa ini juga memiliki makna tersendiri. Dahulu, ayam dipilih sebagai salah satu sesaji karena disebut 

menyimbolkan manusia. 
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Menurut pendapat Durianto (2003:1) pengertian iklan 

adalah merupakan suatu proses komunikasi yang 

bertujuan untuk membujuk atau menggiring orang 

untuk mengambil tindakan yang menguntungkan bagi 

pihak pembuat iklan. Rhenald Kasali (1992:21), secara 

sederhana iklan didefinisikan sebagai pesan yang 

menawarkan suatu produk yang ditujukan oleh suatu 

masyarakat lewat suatu media. Berdasarkan pendapat 

para ahli atau pakar diatas dapat disimpulkan bahwa 

iklan adalah salah satu jenis teknik komunikasi massa 

dengan membayar ruangan atau waktu untuk 

menyiarkan informasi tentang barang atau jasa yang 

ditawarkan oleh si pemasang iklan. Selain untuk tujuan 

komersil, Iklan memiliki peran penting dalam 

membentuk sikap dan perilaku yang benar untuk 

mengatasi permasalahan sosial masyarakat (Mateusz & 

Kesra, 2020). Namun di sisi lain, gaya penyampaian 

pesan yang terlalu langsung dan hanya berfokus pada 

produk, juga menimbulkan kejenuhan dari target 

audiens, sehingga iklan yang ditampilkan kerap diabaikan atau 

dilewatkan begitu saja. 

Maka dari itu penulis menggunakan tradisi Wiwitan sebagai ide 

penceritaan pada Film Iklan Animasi 2D “Depot Ayam Bu Koes” 

dengan menerapkan struktur tiga babak pada scenario untuk 

mempromosikan produk. Karena produk yang dijual Depot Ayam 

Bu Koes saling berkaitan dengan sajian tradisi wiwitan berupa 

daging ayam potong. Konsep awal tersebut, tentang pembuatan 

iklan komesial yang berbasis film animasi 2D pada usaha Depot 

Ayam Bu Koes bertujuan memberikan penggambaran tentang 

sebuah usaha ayam potong melalui iklan animasi 2D, di mana 

dalam sebuah perusahaan tersebut masih banyak yang belum 

mengetahui tentang kualitas, keunggulan Depot Ayam Bu Koes dan 

mengajak m asyarakat Indonesia mengenal kembali tradisi 

wiwitan. Penelitian ini difokuskan pada bagaimana membuat 

naskah film pendek dengan pola penceritaan struktur tiga babak 

sehingga penonton terfokus pada film dan Bersimpati pada tokoh 

utama. kemudian memperlihatkan problem utama 

tokohsebagaipenghalang tokohutama. 
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Rumusan Masalah 
 

   Berdasarkan Latar Belakang sebelumnya, dapat dirumuskan permasalahan sebagai berikut : 
 

 

                    01              02            03 
 

Film iklan 

Animasi 2D yang 

masih jarang 

digunakan 

sebagai media 

promosi produk. 

Penerapan penulisan skenario 

dengan struktur tiga babak pada 

film iklan animasi 2D berjudul 

“Depot Ayam Bu Koes”. 

Penggunaan tradisi Wiwitan 

sebagai ide penceritaan dalam 

Film Iklan Animasi yang masih 

jarang digunakan untuk 

mempromosikan sebuah 

produk. 

  Berdasarkan Poin-poin di atas dapat disimpulkan menjadi sebuah pertanyaan yaitu: 

Bagaimana penerapan teknik penulisan skenario dengan Struktur Tiga Babak pada film iklan 

animasi 2D “ Depot Ayam Bu Koes “ dengan ide penceritaan tradisi wiwitan? 
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                 Tujuan                         Manfaat 
 

• Mengenalkan produk 

“Depot Ayam Bu Koes”. 

• Menjadi salah satu film iklan
 animasi yang 

menggunakan ide penceritaan tradisi 
wiwitan. 

• Menerapkan penulisan scenario dengan 
struktur tiga 

babak pada film iklan animasi 

“Depot Ayam Bu Koes”. 

• Bagi bidang animasi :Menambah referensi 

karya iklan komersil animasi yang menerapkan 

unsur storytelling. 

• Bagi produk depot ayam bu Koes : Menjadi 

alternatif media promosiprodukyang lebih 

inovatif. 
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